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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan peradaban manusia dewasa ini tak bisa dilepaskan dari kemajuan ilmu pengetahuan yang menjadi warisan terbesar dari proses pendidikan yang terjadi. Proses pendidikan itu dapat dikatakan berlangsung dalam semua lingkungan pengalaman hidup manusia mulai dari lingkup terkecil seperti keluarga, sekolah sampai kepada masyarakat luas. 

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu aktivitas manusia untuk memelihara kelanjutan hidupnya (survival) sebagai individu dan sebagai anggota masyarakat, berupa pewarisan ilmu, nilai-nilai, budaya dan keterampilan dari satu generasi ke generasi yang lain dalam rangka memelihara identitas peradabannya.
 Dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan Islam merupakan bentuk pendidikan yang berbasis masyarakat dan merupakan bentuk pendidikan keagamaan yang dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, informal, dan non-formal. Selain itu, dalam Undang-Undang tersebut, pendidikan Islam juga masuk ke dalam bentuk pendidikan dasar dan tinggi berupa Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah serta Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. Sedangkan menurut Mastuhu, satuan pendidikan Islam dibagi ke dalam beberapa kategori, yaitu non-pesantren (madrasah), pesantren, diniyah murni, dan perguruan tinggi agama Islam.
Dalam kehidupan suatu Negara, pendidikan memegang  peranan yang sangat penting untuk menjamin kehidupan bangsa dan Negara, karena pendidikan merupakan wahana peningkatan dan pengembangan kualitas sumber daya manusia dan sekaligus sebagai factor penentu keberhasilan suatu pembangunan.  Hal ini diakui bahwa “ keberhasilan suatu bangsa sangat ditentukan oleh keberhasilan sektor pendidikan.

Secara yuridis formal Negara mengamanatkan kepada pemerintah “ untuk mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepda tuhan yang maha esa serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Tentu disadari, bahwa sektor utama dan  pertama yang mendapat prioritas dalam pembangunan bangsa adalah sektor pendidikan yang aksestuasinya pada peningkatan keimanan dan ketaqwaan kepada tuhan yang maha esa serta akhlak mulia sebagaimana yang diamanatkan dalam undang-undang yang dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional (UU No 20 tahun 2003) yaitu : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha Esa. Sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. “

Pendidikan Islam dapat dijadikan sebagai bagian dari sub sistem pendidikan nasional yang mencita-citakan terwujudnya insan kamil atau manusia yang saleh ritual dan saleh sosial, secara implisit akan mencerminkan ciri kualitas manusia Indonesia seutuhnya sebagaimana yang digambarkan dalam Undang-Undang Sisdiknas. Sebab pendidikan Islam memiliki transmisi spiritual yang lebih nyata dalam proses pembelajarannya. Kejelasannya terdapat pada keinginan untuk mengembangkan segala aspek dalam diri peserta didik secara berimbang, baik aspek spiritual, imajinasi dan keilmiahan, kultural serta kepribadian. 

Masuk pada era globalisasi dan modern saat ini dalam penyelenggaaraan Pendidikan Islam sudah saatnya menjadi kiblat pendidikan Islam dunia, sebagaimana yang disampaikan menteri agama, Lukman Hakim Syaifudin bahwa:
Indonesia sudah saatnya menjadi kiblat pendidikan Islam dunia. Hal ini karena beberapa aspek antara lain adalah kesiapan sumber daya manusia, keberadaan Indonesia sebagai Negara dengan penduduk Islam terbesar di dunia, beragamnya jenis satuan pendidikan Islam dan kondisi bangsa Indonesia dalam hal kerukunan dan pluralism. Untuk itu para pelaku pendidikan Islam perlu mempersiapkan diri dan meningkatkan kualitas keilmuan untuk menjadikan Indonesia sebagai kiblat pendidikan Islam. Selama ini ada kesan kiblat dan pusat pendidikan Islam berada di timur tengah yang berbahasa arab.
 
Namun dalam realitasnya pendidikan Islam saat ini belum responsif terhadap tuntunan hidup sepenuhnya, menghadapi tantangan yang begitu kompleks yang meliputi krisis multidimensi, hal dapat dilihat melalui maraknya perbuatan amoral dari kalangan terdidik. Secara internal tantangan yang dihadapi menyangkut sisi pendidikan Islam sebagai program pendidikan yaitu : persoalan dikhotomi pendidikan, orientasi pendidikan islam yang kurang tepat, sempitnya pemahaman esensi ajaran Islam, penyelenggaraan dan pelaksanaan pendidikan Islam masih bersifat eksklusif dan belum mampu berinteraksi dan berkomunikasi dengan yang lain. Sedangkan, tantangan eksternal yang dihadapi adalah kemajuan teknologi dimana segala sesuatu dapat dengan mudah diakses sehingga pengaruh negatif sangat mudah merasuki prilaku peserta didik.
Pendidikan Islam dalam menghadapi perkembangan zaman belum mampu menempatkan diri dalam posisi strategis, bahkan terkungkung dalam posisi defensive (bertahan) dengan sistem yang konvensional seolah tidak ada inovasi-inovasi baru.
Selama kurun waktu lebih dari tiga abad, Indonesia berada dibawah penjajah kolonialisme Belanda. Dunia pendidikan khususnya pendidikan Islam berada pada titik terendah dan belum bisa memberikan kontribusi terhadap kemajuan bangsa. Hal itu terjadi akibat pola pikir umat Islam yang sempit dalam menginterpretasikan ayat-ayat al-Qur’an, ditambah dengan adanya diskriminasi kaum penjajah terhadap pendidikan Islam, sehingga yang terjadi adalah dikhotomi pendidikan Islam dan pendidikan umum.
Pendidikan yang dikelola umat Islam baru berupa pondok yang belum memenuhi tuntutan dan kehendak zaman. Sistem pelajaran diberikan secara tradisional tanpa kurikulum, tanpa tahun ajaran dan tanpa administrasi. Pelajaran yang diberikan hanya meliputi pelajaran agama, yang kemudian akhirnya lulusan dari pondok pesantren disebut santri. Di pihak lain, pemerintah kolonial Belanda mendirikan sekolah yang bersifat sekuler, dalam arti pelajaran agama tidak diberikan.
Terjadinya dinamika pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam pada saat ini tidak terlepas dari kiprah dari tokoh-tokoh yang menyumbangkan pemikiran dan idenya dalam membangun pendidikan Islam di Indonesia seperti KH. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi.  Pandagan yang luas dan wawasan yang dalam terhadap ajaran Islam mempengaruhi pemikiran kedua tokoh tersebut dalam memandang persoalan pendidikan Islam.

Ahmad Dahlan adalah lahir di Kauman, Yogyakarta  tahun 1868. Ia berangkat dari keluarga diktatis dan terkenal alim dalam ilmu agama. Ayahnya bernama KH. Abu Bakarbin Kyai Sulaiman, seorang imam dan khatib masjid besar kraton Yogyakarta. Sementara ibunya bernama Aminah, putri KH. Ibrahim yang pernah menjabat sebagai penghulu di kraton Yogyakarta.
 ketika kecil ayahnya memberi nama si anak dengan nama Muhammad Darwis.

Beliau lulus pendidikan dasar di madrasah dalam bidang nahwu, fiqih dan tafsir di Yogyakarta. Selanjutnya, beliau pergi ke makkah pada tahun 1890 untuk menuntut ilmu di sana selama satu tahun. Salah satu gurunya adalah Syekh Ahmad Khatib. Sekitar tahun 1903, beliau kembali ke makkah dan menetap di sana selama dua tahun. Sepulang dari makkah beliau berganti nama Haji Ahmad Dahlan. Kemudian beliau menikah dengan siti Waalidah putri Kyai Penghulu Haji Fadhil.

Pada tahun 1909 Ahmad Dahlan pernah menjadi anggota Budi Utomo, selain itu juga beliau pernah masuk Jami’at Al-Khair dan Sarekat Islam, dakwah yang dilakukan Ahmad Dahlan pun semakin meluas dan dengan dukungan berbagai pihak Ahmad Dahlan pada 18 November 1912 mendirikan Muhammadiyah.

KH. Ahmad Dahlan memberikan keterangan bahwa pendidikan Islam hendaknya didasarkan pada landasan yang kokoh, yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah. Landasan ini merupakan kerangka filosofis dalam merumuskan konsep dan tujuan ideal pendidikan Islam, baik secara vertikal maupun horisontal. Sebagai manusia, paling tidak ada dua sisi tugas penciptaan manusia, yaitu sebagai abdi Allah dan khalifah di muka bumi. Dalam proses kejadiannya, manusia diberikan Allah ruh dan akal. Di sini eksistensi akal merupakan potensi dasar bagi peserta didik yang perlu dipelihara dan dikembangkan guna menyusun kerangka teoritis dan metodologis bagaimana menata hubungan yang harmonis secara vertikal maupun horisontal dalam konteks tujuan penciptanya.

Bagi Kiai Dahlan, Islam hendak didekati serta dikaji melalui kacamata modern sesuai dengan panggilan dan tuntutan zaman, bukan secara tradisional. Beliau mengajarkan kitab suci Al Qur'an dengan terjemahan dan tafsir agar masyarakat tidak hanya pandai membaca ataupun melagukan Qur'an semata, melainkan dapat memahami makna yang ada di dalamnya. Dengan demikian diharapkan akan membuahkan amal perbuatan sesuai dengan yang diharapkan Qur’an itu sendiri. Menurut pengamatannya, keadaan masyarakat sebelumnya hanya mempelajari Islam dari kulitnya tanpa mendalami dan memahami isinya. Sehingga Islam hanya merupakan suatu dogma yang mati.
Di bidang pendidikan, Kiai Dahlan lantas mereformasi sistem pendidikan pesantren zaman itu, yang menurutnya tidak jelas jenjangnya dan tidak efektif metodenya lantaran mengutamakan menghafal dan tidak merespon ilmu pengetahuan umum. Maka Kiai Dahlan mendirikan sekolah-sekolah agama dengan memberikan pelajaran pengetahuan umum serta bahasa Belanda. Bahkan ada juga Sekolah Muhammadiyah seperti H.I.S. met de Qur'an. Sebaliknya, beliau pun memasukkan pelajaran agama pada sekolah-sekolah umum. Kiai Dahlan terus mengembangkan dan membangun sekolah-sekolah. Sehingga semasa hidupnya, beliau telah banyak mendirikan sekolah, masjid, langgar, rumah sakit, poliklinik, dan rumah yatim piatu.

Sedangkan K.H. Imam Zarkasyi lahir di desa Gontor, Jawa Timur pada tanggal 21 Maret 1910 M. Belum genap usia beliau 16 tahun, Imam Zarkasyi muda mula-mula menimba ilmu di beberapa pesantren yang ada di daerah kelahirannya, seperti pesantren Josari, pesantren Joresan dan pesantren Tegal sari. Setelah menyelesaikan studi di Sekolah Ongkoloro (1925), beliau melanjutkan studinya di Pondok Pesantren Jamsarem, Solo. Pada waktu yang sama beliau juga belajar di Sekolah Mamba’ul Ulum. Kemudian masih di kota yang sama ia melanjutkan pendidikannya di Sekolah Arabiyah Adabiyah yang dipimpin oleh K.H. M. O. Al-Hisyami, sampai tahun 1930. Selama belajar di sekolah-sekolah tersebut (terutama Sekolah Arabiyah Adabiyah) beliau  sangat tertarik dan kemudian mendalami pelajaran bahasa Arab.
Sewaktu belajar di Solo, guru yang paling banyak mengisi dan mengarahkan Imam Zarkasyi adalah al-Hasyimi, seorang ulama, tokoh politik dan sekaligus sastrawan dari Tunisia yang diasingkan oleh Pemerintah Perancis di wilayah penjajahan Belanda, dan akhirnya menetap di Solo. Setelah menyelesaikan pendidikannya di Solo, Imam Zarkasyi meneruskan studinya ke Kweekschool di Padang Panjang, Sumatera Barat, sampai tahun 1935.
Setelah tamat belajar di Kweekschool, beliau diminta menjadi direktur Perguruan tersebut oleh gurunya, Mahmud Yunus. Tetapi Imam Zarkasyi hanya dapat memenuhi permintaan dan kepercayaan tersebut selama satu tahun (tahun 1936), dengan pertimbangan meskipun jabatan itu cukup tinggi, tetapi ia merasa bahwa jabatan tersebut bukanlah tujuan utamanya setelah menuntut ilmu di tempat itu. Imam Zarkasyi yang dinilai oleh Mahmud Yunus memiliki bakat yang menonjol dalam bidang pendidikan, namun ia melihat bahwa Gontor lebih memerlukan kehadirannya. Di samping itu, kakaknya Ahmad Sahal yang tengah bekerja keras mengembangkan pendidikan di Gontor tidak mengizinkan Imam Zarkasyi berlama-lama berada di luar lingkungan pendidikan Gontor.
Setelah menyerahkan jabatannya sebagai direktur Pendidikan Kweekschool kepada Mahmud Yunus, Imam Zarkasyi kembali ke Gontor. Pada tahun 1936 itu juga, genap sepuluh tahun setelah dinyatakannya Gontor sebagai lembaga pendidikan dengan gaya baru, Imam Zarkasyi segera memperkenalkan program pendidikan baru yang diberi nama Kulliyatu-l Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) dan ia sendiri bertindak sebagai direkturnya.
Selanjutnya pada tahun 1943 beliau diminta untuk menjadi kepala Kantor Agama Karesidenan Madiun. Pada masa pendudukan Jepang, beliau pernah aktif membina dan menjadi dosen di barisan Hizbullah di Cibarusa, Jawa Barat. Setelah Indonesia merdeka, Imam Zarkasyi juga aktif dalam membina Departemen Agama R.I. khususnya Direktorat Pendidikan Agama yang pada waktu itu menterinya adalah Prof. Dr. H.M. Rasyidi. Tenaga dan pikirannya juga banyak dibutuhkan di Departemen Pendidikan dan Kebudayaan ketika Ki Hajar Dewantoro menjabat sebagai menterinya.
Jabatan-jabatan penting lainnya yang diduduki Imam Zarkasyi di tengah kesibukannya sebagai pendidik di Lembaga Pendidikan Gontor adalah sebagai Kepala Seksi Pendidikan Kementerian Agama dari anggota Komite Penelitian Pendidikan pada tahun 1946. Selanjutnya selama 8 tahun (1948-1955) ia dipercaya sebagai Ketua Pengurus Besar Persatuan Guru Islam Indonesia (PGII) yang sekretarisnya waktu itu dipegang oleh K.H.E.Z. Muttaqin. dan selanjutnya beliau menjadi penasehat tetapnya.
Imam Zarkasyi juga pernah menjabat sebagai Kepala Bagian Perencanaan Pendidikan Agama pada Sekolah Dasar Kementerian Agama (1951-1953), Kepala Dewan Pengawas Pendidikan Agama (1953), Ketua Majelis Pertimbangan Pendidikan dan Pengajaran Agama (MP3A) Departemen Agama, Anggota Badan Perencana Peraturan Pokok Pendidikan Swasta Kementerian Pendidikan (1957). Selain itu pada tahun 1959, Imam Zarkasyi diangkat menjadi Anggota Dewan Perancang Nasional oleh Presiden Soekarno.
Dalam percaturan internasional, Imam Zarkasyi pernah menjadi anggota delegasi Indonesia dalam peninjauan ke negara-negara Uni Soviet, pada tahun 1962. Sepuluh tahun kemudian, ia juga mewakili Indonesia dalam Mu’tamar Majma’ Al-Bunuth al-Islamiyah (Mu’tamar Akademisi Islam se-Dunia), ke-7 yang berlangsung di Kairo. Di samping itu, ia juga menjadi Dewan Pertimbangan Majelis Ulama Indonesia (MUI) pusat.
Selain dikenal sebagai aktivis dalam bidang pendidikan, sosial dan politik kenegaraan, Imam Zarkasyi juga ternyata seorang ulama yang produktif dalam bidang tulis-menulis. Dalam kaitan ini, beliau banyak sekali meninggalkan karya ilmiah yang hingga saat ini masih dapat dinikmati. Ini sesuai dengan niatan beliau pada awwal dibukanya KMI tahun 1936, beliau berkata: “seandainya saya tidak berhasil mengajar dengan cara ini, saya akan mengajar dengan pena.”
 

Berangkat dari uraian permasalahan diatas maka menjadi menarik tentang kajian tokoh KH. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi. Kedua tokoh ini memiliki andil dalam dunia pendidikan di Indoensia. Tulisan ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif solusi dalam menyelesaikan permasalahan pendidikan bangsa ini melalui gagasan pembaharuan pendidikan Islam yang telah dilakukan kh. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi. Hal itu membuat tulisan ini berfokus pada bagaimana pembaharuan pendidikan Islam perspektif KH. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi. 
B. Identifikasi Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang masalah di atas, maka penulis menemukan identifikasi masalah yang akan dibahas, yaitu : “Bagaimana Pembaharuan Pendidikan Islam Perspektif KH. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi”.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka batasan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Menjelaskan Pembaharuan Pendidikan Islam Perspektif KH. Ahmad Dahlan
2. Menjelaskan Pembaharuan Pendidikan Islam Perspektif KH. Imam Zarkasyi
3. Menjelaskan Komparasi Pendidikan Islam Perspektif KH. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, secara sederhana dapat dirumuskan inti permasalahan yang menjadi dasar pembahasan utama penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana Konsep Pendidikan Islam Perspektif  KH. Ahmad Dahlan dan Imam Zarkasyi?
2. Bagaimana Tujuan Pendidikan Islam Perspektif  KH. Ahmad Dahlan dan Imam Zarkasyi?
3. Bagaimana Kurikulum Pendidikan Islam Perspektif  KH. Ahmad Dahlan dan Imam Zarkasyi?
4. Bagaimana Metodologi Pendidikan Islam Perspektif  KH. Ahmad Dahlan dan Imam Zarkasyi?
5. Bagaimana Komparasi Sistem Pendidikan Islam  Perspektif KH. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Tujuan Penelitian

1) Untuk mengetahui Konsep Pendidikan Islam Perspektif  KH. Ahmad Dahlan dan Imam Zarkasyi?
2) Untuk mengetahui Tujuan Pendidikan Islam Perspektif  KH. Ahmad Dahlan dan Imam Zarkasyi?
3) Untuk mengetahui Kurikulum Pendidikan Islam Perspektif  KH. Ahmad Dahlan dan Imam Zarkasyi?
4) Untuk mengetahui Metodologi Pendidikan Islam Perspektif  KH. Ahmad Dahlan dan Imam Zarkasyi?
5) Untuk mengetahui Komparasi Sistem Pendidikan Islam  Perspektif KH. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi?
1. Kegunaan Penelitian
a. Secara akademik, menjadi sumbangan pemikiran bagi khazanah ilmu pengetahuan.

b. Sebagai bahan penelitian untuk dilanjutkan penelitian - penelitian selanjutnya.
c. Sebagai pengetahuan pemikiran dalam dunia pendidikan pada umumnya dan pendidikan islam khususnya.
F. Tinjauan Pustaka

Sejauh pengetahuan dan pengamatan penyusun, hingga saat ini belum ditemukan pembahasan tentang Konsep Pembaharuan Sistem Pendidikan Islam Menurut KH. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi sebagai karya tulis, baik dalam bentuk buku,  Jurnal maupun dalam bentuk karya ilmiah lainnya.

Namun, untuk mendukung persoalan yang lebih mendalam terhadap masalah di atas, penyusun berusaha melakukan penelitian terhadap beberapa literatur yang relevan terhadap masalah yang menjadi objek penelitian ini.
Mutaqqin dalam Tesis nya “Pencerahan Pendidikan Islam di Indonesia dan Aktualisasinya” (Telaah sosiokultural Perjuangan KH.Ahmad dahlan) 2013, mengkaji kiprah perjuangan KH.Ahmad Dahlan tentang perbaikan Akhlak umat Islam/bangsa yang tercermin dari terobosan pemikiran dan moral action. 

Hadjid menulis pelajaran KH.Ahmad Dahlan 7 falsafah ajaran dan 17 kelompok ayat Al-Qur’an yang berisi pelajaran atau wejangan-wejangan yang disampaikan KH.Ahmad Dahlan.
 Sementara buku yang ditulis oleh Adi Nugraha dengan judul KH.Ahmad Dahlan (Biografi singkat) mendeskripsikan tentang sejarah KH.Ahmad Dahlan serta pengaruh pembaharuan di Mesir dan Arab Saudi sebagaimana yang dilakukan oleh Muhamad Abduh, Rasyid Ridho, dan tokoh-tokoh lain.
 

Sedangkan penulisan dan penelitian tentang Pemikiran KH. Imam Zarkasyi Pertama, Disertasi yang ditulis Yunus Abu Bakar berjudul Konsep Pemikiran Pendidikan KH. Imam Zarkasyi dan Implementasinya di Pesantren Alumni. Hasil penelitiannya adalah : Pendidikan islam dapat dijadikan sebagai solusi dalam menjawab persoalan dan problematika yang ada di Indonesia dengan mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan mencetak peserta didik menjadi Insan kamil. Kedua, Tesis yang ditulis oleh Nur Hikmah di UIN “SyaHid” Jakarta yang berjudul “Studi Perbandingan Konsep Pendidikan Islam Menurut Mahmud yunus dan Imam Zarkasyi”.  Hasil penelitiannya adalah pembaharuan pendidikan islam adalah ajaran yang menyeluruh dan terpadu dengan merujuk pada al-Qur’an, Sunah nabi, Ijtihad Sahabat, Kemaslahatan Masyarakat, nilai-nilai adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan social yang bermanfaat positif fan tidak melanggar aturan yang berlaku. Ketiga, tesis Nofi Mega Sari yang ditulis di UIN “SyaHid” Jakarta dengan judul “Konsep Pembentukan Karakter menurut Imam Zarkasyi”. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa pembentukan karakter dalam pandangan KH. Imam Zarkasyi adalah dengan menerapkan panca jiwa pondok, yaitu : 1. Jiwa keikhlasan, 2. Jiwa kesederhanaan, 3. Jiwa kemandirian, 4. Jiwa ukhuwah diniyah, 5. Jiwa bebas. Sementara buku yang ditulis Muhamad Ridlo Zarkasyi dengan judul Ajaran Kiai Gontor yang menjelaskan prinsip hidup dan wejangan KH. Imam Zarkasyi yang dijelaskan oleh putra bungsunya sendiri.
Dari berbagai uraian diatas nampaknya belum ada penelitan secara detail dan fokus membahas tentang  pembaharuan pendidikan Islam menurut KH. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi.  Perbedaan mendasar pada penulisan tesis ini ditekankan pada konsep pembaharuan pendidikan islam menurut kedua tokoh tersebut yang meliputi, tujuan, kurikulum, metode, sarana prasarana dan kelembagaan pendidikan Islam.  


G. Kerangka Pemikiran
Tantangan yang dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini begitu kompleks. Mulai dari sisi ledakan informasi yang serba mudah dan cepat, teknologi canggih, industrialisasi, globalisasi dan liberalisasi, dan etika moral, hingga tuntutan masyarakat terhadap dunia pendidikan semakin tinggi. Ini berimbas kepada penyelenggara dunia pendidikan saat ini, yang mana mereka dituntut agar dapat mengeluarkan output (anak didik) seperti keinginan masyarakat, yang mampu bersaing (survive) dalam berbagai kondisi. Terkadang untuk meraih hal tersebut, penipuan pun dilakukan. Beberapa kasus menunjukkan banyak sekolah yang untuk mengejar target lulus 100% mengatrol nilai hasil raport anak didik mereka. Pengelola pendidikan membantu jawaban kepada anak didik ketika proses ujian berlangsung. Kejujuran dan tanggung jawab sudah tidak diindahkan lagi.  Padahal, pemerintah menggalakkan program pendidikan karakter.

Nirwan Syafrin, seorang intelektual Muslim kontemporer, menjelaskan persoalan mendasar yang menyebabkan mundurnya pendidikan kita adalah karena hilangnya unsur ruhaniyah dan  ‘ubudiyyah  baik  dalam diri anak didik maupun diri pendidiknya.

Hilangnya unsur  ruhaniyah dan ‘ubudiyyah ini pada jiwa anak didik dan pendidik akan menyebabkan pergeseran makna dan nilai pendidikan. Lembaga pendidikan tidak lagi berorientasi pada akhlak, adab dan Iman, tapi pada secarik kertas yang bernama ijazah. Sehingga dengan kondisi seperti ini, lembaga pendidikan telah beralih fungsi, yang awalnya mencetak kader-kader bangsa yang berakhlak mulia bergeser menjadi “robot” bernama manusia.  Jadi, unsur ruhaniyah dan ‘ubudiyyah dalam pendidikan bagaikan ruh yang menggerakkan semua aktifitas pendidikan. Dan ruh itu bisa berwujud niat yang ikhlas, yang hanya mengharap ridha Allah SWT. Ruh inilah yang harus selalu ditanamkan dan ditumbuhkan dalam jiwa-jiwa setiap pendidik.

KH. R. Zainuddin Fananie dalam bukunya Pedoman Pendidikan, menjelaskan bahwa pendidikan itu adalah sebuah jawaban atas persoalan universal umat manusia. Pendidikan merupakan usaha (ikhtiar) mencari hasil yang akan menjadi isi peti harapan dikemudian hari, pendidikan pun adalah cara berinvestasi bagi masa depan. Pendidikan bukan hanya terbatas pada apa yang dilakukan oleh guru-guru sekolah atau ibu bapak didalam rumah tangga saja. Namun, pendidikan yang dimaksud meliputi segala aktifitas yang mempengaruhi kebaikan dan perbaikan jiwa manusia semenjak kecil hingga dewasa. Bahkan bagi mereka yang sudah tua pun masih melakukan kegiatan pendidikan. (KH. R. Zainuddin Fannani, Pedoman Pendidikan Islam). Dengan pendidikan, kehidupan manusia akan dipenuhi kebaikan sebenar-benarnya. Pendapat ini sesuai dengan pendapat al-Ghazali, bahwa pendidikan dimaksudkan agar manusia dekat dengan tuhannya. Sedangkan az-Zarnuji dalam kitabnya Ta’limul Muta’allim menekankan perlunya aspek-aspek agama dalam pendidikan.  Dan ini tidak akan terwujud tanpa adanya kerjasama yang sinergis dari semua pihak.

Inovasi dan pembaharuan juga diperlukan dalam pola pengelolaan pendidikan Islam. Sebab, dalam masyarakat global saat ini, institusi pendidikan Islam dituntut memiliki kinerja yang produktif, efektif, transparan, dan akuntabel. Di pihak lain, penerapan tata kelola yang bersih dan baik (clean and good governance) merupakan imbas positif dari demokratisasi pada level pemerintahan yang kemudian menjadi tuntutan di semua level organisasi, termasuk pada tingkat lembaga pendidikan. Sebab, secara tidak langsung, baik atau buruknya pengelolaan pendidikan akan berdampak pada layanan terhadap peserta didik di semua jenjang pendidikan.
Memahami konteks pendidikan Islam di Indonesia tidak cukup hanya dengan melihat bahwa pendidikan Islam merupakan subsistem dari pendidikan nasional. Akan tetapi, pendidikan Islam juga sekaligus sebagai entitas tersendiri yang memiliki tradisi dan kultur akademik yang berbeda dengan karakteristik pendidikan pada umumnya. Di antara ciri substantifnya adalah, bahwa pendidikan Islam dibangun atas dasar kesadaran dan keyakinan umat Islam untuk menjadi pribadi muslim yang taat (`abdullah, khalifah fi al-ard). Maka, wajar jika pengetahuan dan wawasan keislaman merupakan prasyarat mutlak yang harus dimiliki oleh seluruh umat Islam. Kesadaran semacam ini lalu menjadi èlan vital di kalangan pemimpin agama yang secara mandiri memfasilitasi penyelenggaraan pendidikan Islam di tengah masyarakat, baik secara individual maupun kolektif-kolegial (organisasi keagamaan, al-jam`iyah al-diniyah).
Prioritas pendidikan Islam harus diarahkan pada empat hal, sebagai berikut :
a) Pendidikan Islam bukanlah hanya untuk mewariskan faham atau polah keagamaan hasil internalisasi generasi terhadap anak didik.

b) Pendidikan hendaknya menghindari kebiasaan mengunakan andai-andaian model yang diidealisir yang sering kali membuat kita terjebak dalam romantisme yang berlebihan.

c) Bahan-bahan pengajaran agama hendaknya selalu dapat mengintegrasikan problematik empirik disekitarnya.

d) Perlunya dikembangkan wawasan emansipatoris dalam proses mengajar agama.

Dilihat dari legalitas hukum penyelenggaraan PAI pada sekolah umum, mengalami proses yang panjang yaitu sejak masa pasca kemerdekaan hingga ditetapkan undang-undang no. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam proses mendapatkan legalitas hukum atas pelaksanaan pendidikan agama sejak kurun kemerdekaan, terjadi tarik menarik antara kelompok yang pro karena menganggap PAI penting diberikan di Sekolah/Perguruan Tinggi, dan mereka yang kontra karena mengganggp tidak penting dan cukup diganti dengan pendidikan budi pekerti.

Semenjak awal kemerdekaan sampai masa orde baru, pelaksanaan PAI di sekolah selalu masuk dalam agenda pembahasan atau atas dasar kemauan politik tokoh-tokoh nasional. Hal ini dikarenakan, setiap keputusan tentang pelaksanaan PAI pada dasarnya merupakan keputusan politik. Hasil penelusuran dokumen-dokumen penting yang berhubungan dengan pelaksanaan agama di sekolah umum dari masa pasca kemerdekaan hingga tahun 1990, yaitu :

a. Rapat Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia Pusat (BPKNIP) taggal 27 Desember 1945 antara lain merekomensasikan agar pendidikan agama mendapat tempat pada kurikulum, yang harus diatur secara seksama dan mendapat perhatian semestinya dengan tidak mengurangi kemerdekaan.

b. Perguruan Agama Islam atau Madrasah dan Ponpes mendapat perhatian dan bantuan yang nyata berupa tuntunan dan bantuan material dari pemerintah.

Bentuk tradisional dari pendidikan Islam tersebut hingga sekarang memang masih bertahan, meskipun secara terus menerus dan massif tergerus oleh modernisasi, globalisasi, bahkan kapitalisasi pendidikan yang melanda dewasa ini. Namun demikian, sesungguhnya yang paling mengkhawatirkan dari transformasi pendidikan Islam ini bukan semata-mata pada aspek kelembagaannya, melainkan pada semakin surutnya nilai-nilai adi luhung yang menjadi urat nadi pendidikan Islam di Indonesia. Akibat buruk yang paling tidak menguntungkan secara institusional bagi keberadaan pendidikan Islam adalah pudarnya nilai-nilai kemandirian dan keikhlasan dalam penyelenggaraan pendidikan oleh para pemuka agama. Sementara di sisi lain, pergeseran orientasi terhadap institusi pendidikan semakin menjurus pada proses fabrikasi yang hanya akan melahirkan manusia-manusia robot tanpa nilai dan kering dari moralitas agama.

Dewasa ini Pendidikan Nasional telah menuai prestasi yang belum pernah dicapai oleh era sebelumnya, Sekolah sekolah bertaraf internasional bermunculan di mana-mana, baik itu negeri maupun swasta. Walaupun banyak yang berkeluh kesah bahwa ini merupakan suatu program pengkastaan pendidikan, menjadikan pendidikan sebagai suatu komoditas, tak urung sekolah sekolah ini telah melahirkan lulusan yang memiliki kelebihan dari lulusan pada umumnya. Walaupun lulusan tersebut hanya segelintir saja dari seluruh prosentase lulusan di Indonesia, umumnya hanya kelompok yang yang memiliki kelebihan dari segi finansial karena seperti kita ketahui biaya untuk dapat memperoleh pendidikan di sekolah tersebut sangatlah besar. Namun demikian, satu dua masih ada sekolah yang memberikan penekanan pada prestasi murid, bukan pada kemampuan membayar uang sekolah. Pula pencapaian prestasi murid-murid kita dalam Olympiade Internasional patut kita acungi jempol. Namun, Satu hal yang membuat gamang penulis adalah prestasi prestasi tersebut lebih kepada hal-hal yang bersifat kognitif.
H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian 

Menentukan metode dalam karya ilmiah merupakan bagian terpenting, sebab metode penelitian tersebut sangat membantu mempermudah dalam memperoleh data tentang obyek yang akan dikaji atau diteliti atau sangat menentukan hasil yang akan dicapai. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yang obyek penelitiannya adalah pemikiran tokoh, dalam hal ini  Konsep Pembaharuan Sistem Pendidikan Islam menurut KH. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi. Tatang M.Arifin menyatakan bahwa penelitian literer lebih difokuskan kepada studi ‘kepustakaan” dan bukan perpustakaan.
 Hal tersebut karena penelitian literer sebagai referensinya adalah buku-buku yang relevan.
2. Metode Pengumpulan Data

Karena penelitian ini termasuk studi kepustakaan, maka metode pengumpulan data paling autentik adalah dengan menggunakan hasil karya seseorang tentang figure yang diselidiki atau orang yang diteliti. Maka yang yang digunakan acuan meliputi :
a. Sumber Primer
Teks pidato KH.Ahmad Dahlan yang berjudul “Tali Pengikat Hidup”.
 Dan buku berjudul “Pedoman Pendidikan Modern” yang ditulis KH. Imam Zarkasyi dan Kakaknya KH. Zainudin Fanani, buku ini membahas tentang Pedoman pendidikan Islam yang memberikan tawaran berbagai respon pemabaharuan.  
b. Sumber Sekunder 
Yaitu data penunjang yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini adalah buku-buku yang signifikan dengan judul tesis yaitu berkaitan erat dengan Konsep Pembaharuan Sistem Pendidikan Islam menurut KH. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi yang diantaranya adalah sebagai berikut : pertama, buku karangan A,Munir Mulkan, Pesan dan Kisah Kiai Ahmad Dahlan dalam Hikmah Muhammadiyah, Suara Muhammadiyah, Yogyakarta, 2010., selanjutnya buku Adi Nugraha, KH.Ahmad Dahlan (Biografi singkat 1869-1923), AR-RUZZ MEDIA, Jogjakarta, 2009. Kemudian penulis memperoleh informasi atau data-data berupa buku-buku atau artikel. Yaitu e-journal yang berjudul Imam Zarkasyi dan Pembaharuan Pesantren: rekonstruksi kurikulum, manajemen dan etika pendidikan. Serta berbagai buku atau jurnal yang berkaitan dengan pendidikan Islam yang sifatnya sebagai pelengkap.
3. Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis Konsep Pembaharuan Sistem Pendidikan Islam menurut KH. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi penulis menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :  

a. Metode Deskripsi

Metode deskripsi adalah suatu metode penelitian dengan cara menerangkan realita-realita fenomena sebagaimana adanya yang dipilih dari perspektif subjektif.

b. Metode Historis 

Metode historis adalah metode yang digunakan untuk mengetahui perkembangan pemikiran tokoh yang bersangkutan, baik yang berhubungan dengan lingkungan dan pengaruhnya di dalam maupun dalam kehidupan sehari-hari.

c. Metode Komparasi 

Mohammad Nazir mengemukakan bahwa studi komparatif adalah sejenis penelitian yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab akibat, dengan menganalisa faktor penyebab terjadinya maupun munculnya suatu fenomena tertentu.
 Yang dimaksud perbandingan dalam penelitian ini adalah membandingkan Konsep Pembaharuan Sistem Pendidikan Islam menurut KH. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi beserta pengaruh-pengaruhnya di kalangan pendidikan. Dari perbandingan tersebut maka akan ditemukan berbagai persamaan maupun perbedaan pemikiran kedua tokoh besar Indonesia ini.

I. Sistematika Pemabahasan

Dalam penulisan Tesis ini, penulis membagi ke dalam lima bab, dan dari setiap bab terdiri dari sub-sub bab, sebagaimana akan diuraikan di bawah ini:

Bab
I. Pendahuluan, yang di dalamnya berisikan; Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.
Bab
II.  Perkembangan Pembaharuan Sistem Pendidikan Islam Di Indonesia ; Defenisi Konsep Pembaharuan sistem Pendidikan Islam, Perkembangan Pendidikan Islam Era Kemerdekaan, Perkembangan Pendidikan Islam Era Orde Baru, Perkembangan Pendidikan Islam Era Reformasi
Bab
III. Biografi KH. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi : Biografi KH. Ahmad Dahlan, Latar Belakang Pendidikan, Aktifitas KH. Ahmad Dahlan, Karya KH. Ahmad Dahlan, Biografi KH. Imam Zarkasyi, Latar Belakang Pendidikan, Aktifitas KH. Imam Zarkasyi, Karya KH. Imam Zarkasyi
Bab IV. Pembaharuan Sistem Pendidikan Islam Menurut Kh.Ahmad Dahlan Dan KH. Imam Zarkasyi : Tujuan Pendidikan Islam Menurut KH. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi, Kurikulum Pendidikan Islam Menurut KH. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi, Metodologi Pendidikan Islam Menurut KH. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi , Lembaga Pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi, Persamaan dan Perbedaan Sistem Pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan dan KH. Imam Zarkasyi
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